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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan alat untuk berinteraksi 

dengan orang lain. Oleh karena itu, bahasa adalah alat yang digunakan sebagai 

sarana interaksi dalam terjadinya sebuah komunikasi. Bahasa merupakan alat 

komunikasi paling efektif untuk menyampaikan berbagai informasi, pikiran, 

pendapat ataupun keinginan kepada lawan bicara. Selain itu bahasa juga memiliki 

peranan penting dalam berinteraksi dengan bangsa lain secara global. Bahasa 

adalah sistem simbol bunyi yang bermakna dan beratikulasi (dihasilkan oleh alat 

ucap) yang bersifat arbiter dan konvensional, yang dipakai sebagai alat 

berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran 

(Wibowo, 2001:3). 

Mengingat betapa pentingnya peranan bahasa yaitu sebagai sarana 

komunikasi, integrasi maupun adaptasi, dan yang paling penting adalah sarana 

untuk bisa memahami orang lain, maka semakin banyak orang yang mempelajari 

bahasa asing, terutama bahasa dari bangsa-bangsa yang telah maju dan 

mempunyai pengaruh besar dalam dunia internasional seperti Amerika, Inggris, 

Jerman, Perancis, Arab, dan lain-lain. Tujuannya tiada lain adalah untuk 

memahami orang lain agar bisa beradapatasi dan berinteraksi. Agar terjadinya 

komunikasi yang lancar antar bangsa demi mengikuti tuntutan zaman di era 
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globalisasi ini, maka kita harus mengetahui bahasa yang dipergunakan oleh 

bangsa lain karena bahasa yang dipergunakan oleh setiap bangsa tidaklah sama.  

Akhir-akhir ini semakin banyak orang yang mempelajari bahasa asing, 

salah satunya adalah bahasa Jepang. Bahasa Jepang saat ini menjadi salah satu 

bahyasa asing yang banyak diminati oleh orang Indonesia, baik pelajar, 

mahasiswa atau siapa saja yang  tertarik terhadap bahasa Jepang. Dalam 

berkomunikasi dengan bahasa asing khususnya bahasa Jepang, kita harus 

memperhatikan beberapa aspek penting salah satunya adalah memilih jenis 

ungkapan yang tepat untuk memudahkan seseorang dalam menyampaikan pikiran, 

perasaan, serta keinginan terhadap sehingga terhindar dari kesalah pahaman. 

Peneliti sebagai pembelajar bahasa Jepang merasa tertarik untuk 

membahas salah satu dari ungkapan-ungkapan yang terdapat dalam bahasa Jepang 

dengan melakukan analisis kontrastif antara bahasa Indonesia dengan bahasa 

Jepang. Ungkapan yang ingin penulis bandingkan adalah ungkapan yang 

menyatakan keinginan ~tai dan hoshii dalam bahasa Jepang dengan ungkapan 

keinginan yang menggunakan adverbia ingin dalam bahasa Indonesia.  

Dalam bahasa Jepang, ungkapan untuk menyatakan keinginan disebut 

kibou hyougen. Keinginan tersebut dibagi 2 macam, yaitu ingin mendapat atau 

memperoleh suatu benda, dan ingin melakukan sesuatu perbuatan (Sutedi, 

2007:139). Dalam bahasa Indonesia, ingin merupakan adverbia atau kata 

keterangan. Dimana adverbia atau kata keterangan merupakan kelas kata yang 
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menerangkan predikat tiap keadaan, peristiwa, atau perbuatan, dapat diterangkan 

tentang cara, tempat, dan waktu berlakunya (Samsuri, 1985:254). 

 Untuk menyatakan keinginan mendapat atau memperoleh suatu barang 

dalam bahasa Jepang digunakan ~hoshii, dan untuk menyatakan keinginan 

melakukan suatu perbuatan digunakan ~tai. Berbeda dengan bahasa Indonesia, 

dimana ingin digunakan untuk menyatakan kedua kondisi tersebut. Selain itu, 

untuk menyatakan keinginan dari orang ketiga (pronominal persona orang ketiga), 

verba bantu ~tai dan ~hoshii berubah bentuk menjadi ~tagaru dan ~hoshigaru. 

Sedangkan dalam bahasa Indonesia, adverbia ingin pada ungkapan yang 

menyatakan keinginan tidak mengalami perubahan saat digunakan untuk 

menyatakan keinginan orang pertama, kedua, maupun ketiga, akan tetapi kata 

ingin akan mengalami perubahan fungsi menjadi verba jika diberi imbuhan me- 

kan dan akan beruban menjadi nomina jika diberi imbuhan ke- an. 

 Berikut ada beberapa contoh kalimat yang memakai kata ingin. 

1. Dalam konteks inilah, Soekarno ingin mengumandangkan kembali nilai 

persamaan dan kesetaraan… (Kurniawan, 2009:28). 

2. “Tidak, Aku ingin Ibu disini..” teriak Jahanara. (Shors, 2009:103). 

3. Aku ingin menggantikan kepedihannya… (Shors, 2009:87). 

4. Dia menginginkan keadaan yang lebih baik. 

5. Mungkin ada keinginan dalam benaknya untuk memilikiku. 
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Pada kalimat (1) menyatakan keinginan melakukan sesuatu oleh orang ketiga, 

dimana verba (mengumandangkan) diletakkan setelah adverbia ingin. Pada 

kalimat (2) merupakan ungkapan keinginan orang pertama yang menyatakan 

keinginan suatu benda atau nomina. Pada kalimat (3) menyatakan keinginan 

melakukan sesuatu oleh orang pertama. Dalam kalimat (1) (2) (3), adverbia ingin 

tidak mengalami perubahan karena tidak disertakan imbuhan. Berbeda dengan 

kalimat (4) dan (5), dimana pada kalimat (4) menginginkan merupakan Verba 

yang berasal dari kata ingin yang diberi imbuhan. Kata ingin sendiri berubah dari 

adverbia menjadi verba setelah di beri imbuhan me- kan. Pada kalimat (5) 

Keinginan merupakan Nomina yang berasal dari kata ingin yang diberi imbuhan 

ke- an.  

Untuk mengungkapkan keinginan dalam bahasa Jepang dapat digunakan pola 

kalimat yang menggunakan ~tai dan ~hoshii, seperti dalam contoh kalimat 

berikut:  

(1) 私は自動車が欲しいです。 (Sutedi, 2007 : 139). 

Watashi wa jidousha ga hoshii desu. 

(Saya ingin/menginginkan sebuah mobil.) 

(2) ニダさんは日本の人形を欲しがっています。(Sutedi, 2007 : 140) 

Nida san wa nihon no ningyou o hoshigatteimasu. 

(Nida ingin boneka Jepang.) 

(3) 私はバナナが食べたいです。(Sutedi, 2007 : 141). 

Watashi wa banana ga tabetaidesu. 

(Saya ingin makan pisang.) 

(4) ニダさんは日本へ行きたがっています。(Sutedi, 2007 : 142) 

Nida san wa nihon e ikitagatteimasu. 
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    (Nida ingin pergi ke Jepang.) 

    Pada kalimat (1) merupakan ungkapan keingininan yang diungkapkan oleh 

orang pertama, menggunakan ~hoshii karena merupakan ungkapan menginginkan 

sebuah benda. Menurut Sutedi (2007:139) kata hoshii merupakan kata sifat I yang 

tentunya akan terjadi perubahan bentuk, seperti kedalam bentuk menyangkal, 

lampau, dan yang lainnya. Contoh kalimat (2) merupakan contoh kalimat yang 

menyatakan keinginan akan suatu benda yang diungkapkan untuk orang ketiga. 

Dimana hoshii berubah menjadi sebuah kata kerja transitif yang perubahannya 

termasuk kedalam kata kerja kelompok 1. Contoh kalimat (3) merupakan 

ungkapan untuk menyatakan keinginan melakukan sesuatu untuk orang pertama, 

maka digunakan pola ~tai. Contoh kalimat (4) merupakan ungkapan untuk 

keinginan melakukan sesuatu untuk orang keriga. Maka dari itu ~tai menjadi 

~tagaru. 

    Atas dasar inilah penulis akan membahas perbedaan-perbedaan tersebut 

dengan  mengambil judul penelitian “Analisis Kontrastif Kibou hyougen ~tai dan 

~hoshii dalam Bahasa Jepang dengan Ungkapan Keinginan Adverbia Ingin dalam 

Bahasa Indonesia. 

B.   Rumusan dan Batasan Masalah 

1.  Rumusan Masalah 
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Bertitik tolak dari latar belakang yang penulis kemukakan di atas, di dalam 

penelitian ini ada beberapa masalah yang dicarikan jalan pemecahannya, masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pemakaian (pemakaian, makna, fungsi) ungkapan keinginan ~tai 

dan ~ hoshii dalam bahasa  Jepang? 

2.  Bagaimana pemakaian (pemakaian, makna, fungsi) ungkapan keinginan 

adverbia ingin dalam bahasa Indonesia? 

3.  Apa persamaan dan perbedaan ungkapan keinginan ~tai dan  ~hoshii dalam 

bahasa   Jepang dengan adverbia ingin dalam bahasa Indonesia? 

2.  Batasan Masalah 

  Agar tidak terjadi penyimpangan yang terlalu jauh, dalam penelitian ini 

penulis membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

1.  Penelitian ini hanya meneliti secara kontrastif ungkapan keinginan ~tai dan 

~hoshii dalam bahasa Jepang dengan adverbia ingin dalam bahasa Indonesia 

ditinjau dari segi struktur, fungsi dan makna. 

2. Penelitian ini hanya meneliti persamaan dan perbedaan ungkapan keinginan 

~tai dan ~hoshii dalam bahasa Jepang dengan adverbia ingin dalam bahasa 

Indonesia. 

C.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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1.   Tujuan Penelitian 

     Tujuan dari penelitian ini, penulis rumuskan sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui cara pemakaian (pemakaian, makna, fungsi)  ungkapan 

yang menyatakan keinginan  dengan ~tai dan ~ hoshi dalam bahasa jepang. 

2. Untuk mengetahui cara pemakaian (pemakaian, makna, fungsi)  ungkapan 

yang menyatakan keinginan dengan adverbia ingin dalam bahasa Indonesia. 

3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan ungkapan yang menyatakan 

keinginan dengan ~tai dan ~hoshii dalam bahasa Jepang dan dengan adverbia 

ingin dalam bahasa Indonesia.   

2.  Manfaat Penelitian  

 Setelah penulis dapat menyelesaikan penelitian ini, penulis berharap 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Dapat dijadikan referensi untuk memperkaya pengetahuan mengenai kibou 

hyougen ~tai dan ~hoshii. 

b. Diharapkan dapat lebih memperjelas mengenai perbedaan pemakaian 

ungkapan keinginan dalam bahasa Jepang dan dalam bahasa Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini penuls dapat mengetahui gambaran mengenai 

persamaan dan perbedaan ungkapan menyatakan keinginan dalam bahasa 

Jepang dan bahasa Indonesia. 

 

b. Bagi jurusan pendidikan bahasa Jepang  

Untuk memberikan informasi secara deskriptif bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan dari jurusan pendidikan bahasa Jepang mengenai 

perbedaan ungkapan yang menyatakan keinginan dalam bahasa Jepang dan 

Bahasa Indonesia. Dapat menjadi referensi bagi pengajar/dosen untuk dapat 

mempermudah pengajaran mengenai ungkapan keinginan. Serta diharapkan 

dapat menjadi referensi atau bahan bagi peneliti selanjutnya. 

D. Definisi Operational 

1. Analisis  

Analisis adalah suatu kegiatan menguraikan suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang 

tepat dan pemahaman arti secara menyeluruh (Moeliono, 1988:32). 

2. Analisis Kontrastif  

          Analisis Kontrastif adalah merupakan kegiatan membandingkan struktur  
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bahasa ibu (B1) dengan bahasa yang diperoleh atau dipelajari sesudah bahasa 

ibu yang lebih dikenal dengan (B2)  (Tarigan, 1990:21). 

3. Kibou hyougen 

Kibou hyougen adalah ungkapan untuk menyatakan keinginan dalam 

bahasa Jepang. Keinginan tersebut dibagi dua macam, yaitu ingin 

mendapat/memperoleh suatu benda, dan ingin melakukan suatu perbuatan 

Kedua jenis keinginan diekspresikan dengan ungkapan yang berbeda (Sutedi, 

2007:139). 

4. Adverbia 

Adverbia adalah kategori kata yang dapat mendampingi adjektiva, 

numarelia, atau proposisi dalam kontruksi sintaksis (Kridalaksana, 1985:51). 

5. Hyougen 

Dalam Gakken Kokugo Jiten, Hyougen adalah “Ungkapan yang 

menyatakan hal-hal yang dipikirkan dan dirasakan dalam kata-kata, warna, 

bentuk dan lain-lain” (Ishimori, 1994:710). 

E.  Metodologi Penelitian 

1.  Metode Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana persamaan dan 

perbedaan ungkapan keinginan dengan verba bantu ~tai dan ~hoshi dalam bahasa 
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jepang dengan ungkapan keinginan menggunakan adverbia ingin dalam bahasa 

Indonesia. Oleh karena itu metode penelitian yang akan digunakan adalah dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif komparatif-kontrastif, karena metode ini 

merupakan metode yang digunakan untuk mendeskripsikan struktur kalimat dua 

bahasa secara terpisah yang kemudian dibandingkan sehingga bisa terlihat 

persamaan dan perbedaan diantara keduanya.  

Untuk mengadakan perbandingan yang sistematis, diperlukan metode-

metode tertentu. Disini juga digunakan metode perbandingan, metode 

perbandingan adalah suatu alat untuk menyusun perangkat ciri-ciri yang 

berkorespondensi dari unsur-unsur yang diperbandingkan dalam macam-macam 

bahasa (Keraf, 1996 : 34). 

2.  Instrumen Penelitian dan Sumber Data 

a.  Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kajian terhadap 

penelitian terdahulu, mengenai kibou hyougen ~tai ~hoshii dan adverbia ingin, 

antara lain:  

1. Buku referensi baik dari bahasa Jepang maupun dari bahasa Indonesia 

2. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

3. Nihongo Kyouiku Jiten 

4. Nihongo Bunkei Jiten 
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b.    Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kualitatif  

yang diperoleh dari contoh-contoh kalimat yang dipublikasikan (jitsurei). Adapun 

contoh-contoh kalimat yang menggunakan kibou hyougen ~tai ~hoshii dan 

adverbia ingin, diambil dari : 

1.   Shokyuu Bunpou I 

2.   Midori (Japanese Dictionary) Application for Ios 

3.   Novel-novel berbahasa Indonesia 

c.  Tekhnik Analisis Data  

Tekhnik Analisis data atau langkah-langkah yang akan digunakan dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data tersebut, adalah sebagai berikut : 

1)  Pengumpulan data 

Data dikumpulkan dari sumber-sumber atau buku-buku yang diharapkan 

dapat mendukung penelitian ini, kemudian memilih data yang dianggap paling 

penting dan menyusunnya secara sistematis. 

2) Analisis data  

Setelah data dikumpulkan, akan dilanjutkan dengan membandingkan struktur 

kalimat kibou hyougen ~tai dan ~hoshii dengan ungkapan keinginan yang 

menggunakan adverbia ingin. Misalnya dengan menyajikan contoh kalimat, 

kemudian mengkaji dengan berbagai unsur kebahasaan yang terkait, maka akan 
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diketahui persamaan dan perbedaan pemakaian ungkapan keinginan ~tai dan 

~hoshii dalam bahasa Jepang dan ungkapan keinginan dengan adverbia ingin 

dalam bahasa Indonesia. 

3) Generalisasi  

  Dari sini akan ditemukan kesimpulan yang jelas berdasarkan pada analisis 

yang dilakukan. Nantinya akan dihasilkan bahwa ternyata system yang terdapat 

pada B1 tidak dapat diterapkan seluruhnya pada B2 dan sebaliknya. 

 Hasilnya diharapkan bisa digunakan bagi pengajar untuk mempermudah 

pengajaran dikelas dan bagi pembelajar bahasa Jepang diharapkan dapat 

mengurangi kesalahpahaman. Generalisasi dalam hasil penelitian dilakukan secara 

induktif. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut bab I 

pada penelitian ini berisi latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, 

tujuan dan manfaat peneltitian, definisi oprasional,  metodelogi penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Kemudian pada bab II diuraikan landasan teori 

mengenai kibou hyougen ~tai dan ~hoshii dalam bahasa Jepang dan ungkapan 

keinginan adverbia ingin dalam bahasa Indonesia, serta penelitian terdahulu yang 

relevan dengan peneltian. Bab III berisikan metode penelitian yang dipakai untuk 

melakukan penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 
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análisis data. Selanjutnya pada bab IV berisi proses pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan serta hasil penelitian yang dipaparkan melalui pengolahan atau analisis 

data. Sedangkan pada bab terakhir yaitu bab V, peneliti menyampaikan 

kesimpulan dari penelitian dan analisis data, serta berisi saran untuk penelitian 

sesuai dengan hasil yang telah didapatkan dalam penelitian.  

 

 

 

 

 


